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ABSTRAK  
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan 
penting yang membutuhkan bibit berkualitas sejak fase pembibitan di main 
nursery. Pemanfaatan pupuk kotoran hewan berpotensi meningkatkan 
pertumbuhan bibit karena kandungan hara dan bahan organiknya. 
observasi dilakukan demi memahami dampak dari ragam serta takaran 
pupuk kotoran hewan akan perkembangan bahan tanam sawit di main 
nursery. Observasi dilakukan di Desa Kalikuning, Maguwoharjo, Sleman, 
Yogyakarta selama bulan Mei–Juli 2025. Percobaan ditata dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu macam 
humus kotoran hewan (kambing, sapi, dan kelelawar) dan dosis pupuk 
(kontrol NPK 7,5 g/polybag, 600 g, 1.000 g, dan 1.500 g). Tiap-tiap 
perpadanan  pekerjaan diulangi sebanyak 3 kali hingga mencapai 36 
percobaan. Informs dikaji dengan analisis ragam (ANOVA) pada tingkat 5% 
serta diteruskan bersama tes DMRT bilamana adanya kesenjangn aktual. 
Observasi membuktikan  tidak adanya dampak aktual pada hubungan 
antara  jenis serta takaran pupuk kotoran hewan terhadap pertumbuhan 
bahan tanam kelapa sawit. Macam humus kotoran hewan berdampak 
actual pada beberapa standar pertumbuhan, di mana pupuk kotoran 
kambing memberi dampak prima terhadap pertambahan tingginya bahan 
tanam   , bobot basah akar, serta volume akar, sedangkan pupuk kotoran 
kambing dan sapi memberikan hasil terbaik pada panjang akar. Dosis 
pupuk kotoran hewan juga berpengaruh nyata, dengan dosis 600 g 
memberikan pertumbuhan tinggi bahan tanam terbaik, sementara dosis 
1.500 g menghasilkan lingkar batang terbesar. 
 
Kata kunci: kelapa sawit, pupuk kotoran hewan, dosis pupuk , main 
nursery. 
 
PENDAHULUAN 
 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) Adalah produk agrikultur  
unggulan di Indonesia yang memegang peranan krusial dalam system 
perekonomian domestik sebagai sumber devisa negara. Seiring 
meningkatnya kebutuhan minyak sawit, permintaan akan bibit kelapa sawit 

PENGARUH MACAM DAN DOSIS KOTORAN HEWAN TERHADAP 
PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elais guineensis Jacq) DI 

MAIN NURSERY 

1

2

3

4

7

10

Page 4 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3476804670

Page 4 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3476804670



 

 
 

Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX 
 

 
 
berkualitas juga terus bertambah. Pada tahap pembibitan di Main Nursery, 
media tanam dan ketersediaan unsur hara menjadi faktor penting yang 
menentukan pertumbuhan bibit (Sastrosayono, 2003). 
Optimlisasi mutu media tanam mampu diupayakan melalui inkorporasi 
pupuk organik seperti kotoran hewan. Pupuk kotoran hewan mampu 
menyediakan nutrisi tanaman makro, penyempurnaan karakteristik visual 
lahan, dan mengoptimalisasi mikroba lahan (Nenobesi et al., 2017). 
Perbedaan jenis kotoran hewan menyebabkan perbedaan kandungan hara 
sehingga dapat memberi dampak beragam pada perkembangan vegetative 
bahan tanam kelapa sawit. 
 Manur (manure) atau limbah ternak kambing dipilih karena mudah 
diperoleh dan ram additionally ramah lingkungan, dengan kualitas 
ditentukan oleh kadar air seimbang, tidak berjamur, serta bebas dari ulat 
dan belatung. Proses pembuatannya menggunakan metode alami dengan 
bahan kotoran kambing, sekam, dan dolomit, namun kualitas pupuk dapat 
menurun akibat kondisi lahan yang terlalu lembap, kadar air berlebih, 
komposisi bahan tidak seimbang, dan kelembapan udara tinggi (Laura, 
2021). Data empiris mengindikasikan inkorporasi manur kambing terhadap 
bahan tanam sawit di main nursery  berdampak actual pada pertumbuhan 
tanaman, dengan dosis optimal 0,6 kg (600 g) per polybag dibandingkan 
dosis yang lebih tinggi maupun kontrol NPK, meskipun tidak memberikan 
perbedaan nyata pada parameter pertumbuhan lainnya (Manurung et al., 
2020). 
 Manur sapi merupakan limbah ternak yang berpotensi sebagai pupuk 
organik berkat ketersediaan nutriennya yang mampu  mengoptimalisasi 
status hara lahan serta akselerasi output komoditas (Wiraguna et al., 2022). 
Tahapan dekomposisi termofilik pada campuran manur sapi serta residu 
tanaman berlangsung baik dengan suhu 30–45°C, pH 7–8, serta penurunan 
kadar air hingga 15%, di mana jumlah kotoran sapi memengaruhi 
kecepatan dan kualitas kompos (Massa et al., 2016).  
Kotoran kelelawar (guano) merupakan pupuk organik yang kaya nitrogen 
dan fosfor sehingga efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 
produktivitas tanaman (Azai et al., 2018). Guano mengandung berbagai 
senyawa hara, namun memiliki rasio C/N yang sangat  minim, hingga 
diperlukan material ber-C/N tinggi seperti jerami, arang sekam, dan dedak 
untuk menyeimbangkan kandungan karbon dan nitrogen selama proses 
pengomposan. Kompos guano memiliki kandungan hara tinggi, yaitu 4,89% 
N, 1,65% P, dan 1,89% K, meskipun rasio C/N-nya relatif rendah, yaitu 
sekitar 5 (Hayanti & Fitrihidayati, 2014). 
 Penggunaan pupuk kotoran hewan perlu dilakukan secara akurat, baik 
dari macam ataupun takaran, karena dosis yang tidak sesuai dapat 
menghambat pertumbuhan bibit. Oleh karena itu, observasi dilakukan demi 
menganalisis pengaruh jenis serta takaran kotoran hewan pada 
perkembangan bahan tanam kelapa sawit di Main Nursery, sehingga 
diperoleh informasi mengenai macam serta takaran manur yang optimal 
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dan berkelanjutan. 

  
METODE PENELITIAN 

Observasi dilakukan selama tiga bulan, yaitu Mei–Juli 2025, di Desa 
Kalikuning, Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta, pada ketinggian 100–
200 mdpl dengan curah hujan tahunan 2.001–2.500 mm, suhu rata-rata 
31°C, dan kelembapan udara 48–97% (BMKG, 2024). Alat yang 
digunakan meliputi oven, timbangan analitis, jangka sorong, tabung ukur, 
dan leaf area meter, sedangkan bahan penelitian terdiri atas bibit kelapa 
sawit umur 3 bulan, polybag ukuran 35 × 35 cm, tanah regosol, pupuk 
kotoran kambing, sapi, dan kelelawar, serta pupuk NPK 15-15-6-4. 
Observasi dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 
dengan dua faktor, yaitu macam manur (kambing, sapi, dan kelelawar) 
dan dosis pupuk (kontrol NPK 7,5 g/polybag, 600 g, 1.000 g, dan 1.500 
g), sehingga diperoleh 12 kombinasi pekerjaan yang diulang tiga kali 
dengan total 36 satuan percobaan. Informasi dikaji dengan analisis 
ragam (ANOVA) pada taraf 5% serta diteruskan dengan tes DMRT 
bilamana adanya kesenjangan aktual. 

Prosedur observasi meliputi pengomposan kotoran hewan 
menggunakan bahan pendukung dan EM4 selama 3–6 minggu hingga 
kompos matang, persiapan lahan dan media tanam, serta pemeliharaan 
bibit berupa pengairan, penyiangan proteksi tanaman dan pengayaan 
unsur hara sesuai perlakuan. Indicator perkembangan bahan tanam 
yang diukur meliputi pertambahan tingginya bahan tanam, lingkar 
batang, kuantitas pelepah, leaf area, dimensi akar, bobot basah dan 
kering akar, bobot basah dan kering bagian atas, volume akar, serta rasio 
C/N pupuk kotoran hewan yang dianalisis di laboratorium. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perolehan observasi mengindikasika tidak adanya hubungan nyata di 
antara jenis serta takaran manur pada indicator perkembangan bahan 
tanam sawit, yang mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut 
berpengaruh secara mandiri. Perbedaan pertumbuhan bibit lebih 
dipengaruhi oleh karakteristik pupuk dan dosis yang diberikan secara 
terpisah. Perolehan tersebut sejalan dengan (Domouso et al., 2024) dimana 
perbedaan sifat kimia bahan organik, khususnya rasio C/N, memengaruhi 
mineralisasi unsur hara dan serapan nitrogen tanaman secara independen 
terhadap dosis pemberian. 
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Macam pupuk kotoran hewan berdampak actual pada beberapa 
parameter perkembangan bahan tanam sawit. Manur kambing memberi 
perolehn optimal terhadap pertambahan dimensi bibit, bobot basah akar, 
serta volume akar, sedangkan kotoran kambing dan sapi menunjukkan hasil 
terbaik pada panjang akar. Sebaliknya, kotoran kelelawar menghasilkan 
nilai terendah pada seluruh parameter pertumbuhan. Perbedaan ini 
berkaitan dengan rasio C/N pupuk, di mana kotoran kambing memiliki rasio 
C/N paling ideal (7,967) untuk mendukung proses dekomposisi dan 
ketersediaan nitrogen yang stabil (Washaya 2023). 

Kotoran kelelawar memiliki rasio C/N sangat rendah (2,237) yang 
menyebabkan pelepasan nitrogen berlangsung terlalu cepat, sehingga 
berpotensi terjadi kehilangan hara melalui volatilisasi atau pencucian. 
Kondisi tersebut mengakibatkan ketersediaan nitrogen menjadi tidak 
optimal bagi tanaman dan menghambat pertumbuhan bibit (Andersson et 
al., 2024). 

Tabel 1. Pengaruh macam pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit 
kelapa sawit di main nursery. 

Parameter 
Macam Pupuk 

Kambing Sapi Kelelawar 

Pertambahan tingggi bibit (cm) 16,38a 14,62b 13,20b 
Pertambahan diameter batang (mm) 9,37a 8,84a 8,98a 
Pertambahan jumlah pelepah (helai) 3,25a 3,08a 3,08a 
Panjang akar (cm) 45,40a 44,11a 31,28b 
Berat segar akar (g) 17,71a 13,29a 8,79a 
Berat kering akar (g) 4,17a 4,15a 2,72a 
Volume akar (ml) 20,98a 19,49b 7,63b 
Berat segar tajuk (g) 57,15a 42,71a 58,23a 
Berat kering tajuk (g) 15,24a 15,32a 13,87a 
Luas daun (cm2) 277,13a 282,80a 283,80a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris 
tidak berbeda nyata bedasarkan uji Duncan pada jenjang nyata 
5%. 
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Dosis pupuk kotoran hewan berpengaruh berbeda pada 

perkembangan bahan tanam sawit, yang mana takaran 600 gram 
memberikan pertambahan tinggi bibit terbaik, sedangkan dosis 1.500 g 
menghasilkan pertambahan diameter batang tertinggi. Hal ini menunjukkan 
adanya dosis optimum yang berbeda untuk setiap parameter pertumbuhan. 
Temuan tersebut selaras dengan (Enati et al., 2025) dimana efektivitas 
pupuk organik meningkat hingga batas tertentu sebelum terjadi kejenuhan 
hara atau penurunan laju mineralisasi, sehingga keseimbangan antara 

Tabel 3. Hasil uji rasio C/N pupuk kotoran hewan. 

No 

Pupuk 
Kotoran 
Hewan C (mg/kg) N (mg/kg) C/N Metode uji

1 
Kotoran 
Kambing 

90503.493 11364.760 7,967 
SNI 13-4720

1998; SNI 
2803:2010

2 
Kotoran 

Sapi 
195780.488 14844.370 13,189 

SNI 13-4720
1998; SNI 
2803:2010

3 
Kotoran 

Kelelawar 
149875.000 67003.870 2,237 

SNI 13-4720
1998; SNI 
2803:2010
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dosis dan rasio C/N menjadi faktor penting dalam menentukan reaksi 
perkembangan bahan tanam di main nursery. 
 
KESIMPULAN 

1. Hubungan antara jenis serta takaran manur pada perkembangan 
bahan tanam swit di Main Nursery tidak menunjukkan dampak yang 
nyata.  

2. Jenis manur memberi dampak aktual pada beberapa indikator 
perkembangan bahan tanam sawit. Manur kambing memberi 
perolehan optimal terhadap pertambahan dimensi bahan tanam, 
bobot basah akar, sserta volume akar; sedangkan kotoran kambing 
dan sapi terbaik pada panjang akar.  

3. Takaran Kotoran hewan berdampak aktual pada pertumbuhan bibit 
kelapa sawit. Dosis 600 g memberikan pertumbuhan tinggi bibit 
terbaik, sedangkan dosis 1500 g menghasilkan diameter batang 
terbesar. 
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